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PENDAHULUAN 

Hutan sebagai modal pembangunan nasional rnerniliki rnanfaat yang nyata bag1 
kehidupan dan penghidupan bangsa Indonesia, baik manfaat ekologi, sosiai 
budaya rnaupun ekonorni, secara seirnbang dan dinarnis. Untuk itu hutan harus 
diurus dan dikelola, dilindungi dan dirnanfaatkan secara berkesinarnbungan bagi 
kesejahteraan rnasyarakat Indonesia, baik generasi sekarang rnaupun yang akan 
datang. Dalam kedudukannya sebagai salah satu penentu sistern penyangga 
kehidupan, hutan telah mernberikan rnanfaat yang besar bag1 urnat manusia, 
oleh karena itu harus dijaga kelestariannya. Hutan rnempunyai peranan sebagai 
penyerasi dan penyeirnbang lingkungan global, sehingga keterkaitannya dengar~ 
dunia internasional rnenjadi sangat penting, dengan tetap rnengutamakan 
kepentingan nasional (Penjelasan UU No.41 tahun 1999). Sumberdaya hutan 
rnempunyai peran penting dalarn penyediaan bahan baku industri, surnber 
pendapatan, rnenciptakan lapangan dan kesernpatan kerja. Hasil hutan 
rnerupakan komoditi yang dapat diubah menjadi hasil olahan dalam ilpaya 
rnendapat nilai tarnbah serta rnernbuka peluang kesernpatan kerja dan 
kesernpatan berusaha. iJpaya pengolahan hasi! hutan tersebut tidak boleh 
rnengakibatkan rusaknva hutan sebagai surnber bahan oak4 industri. Agar selalu 
terjaga keseimbangan antara kernampuan penyediaan bahan baku dengan 
industri penyolahannya, rnaka pengaturan, pernbinaan dan pengembangan 
industri pengolahan hulu hasil hutan diatur oleh rnenteri yang rnernbidangi 
kehutanan. Pernanfaatan hutan tidak terbatas hanya produksi kayu dan hasil 
hutan bukan kayu, tetapi harus diperl~as dengan pernanfaatan lainnya seperti 
plasma nutfah dan jasa lingkungan, sehingga rnanfaat hutan lebih optimal 
(Penjelasan UU No.41 tahun 1999). 

Berdasarkan hasil paduserasi TGHK - RTRWP pada tahun 1999, luas kzwasan 
hutan alarn diduga sekitar 120.353.104 ha (Purnarna, 2003), dirnana diperkirakan 
hutan alarn yang terdegradasi, sarnpai saat ini rnencapai 50 juta ha (Haeruman, 
2003). Hasil penafsiran citra satelit menunjukkan laju perusakan hlrtan alam 
tahun 1985 - 1997 tercatat 1,6 juta ha/tahun, tahun 1997 - 2000 tercatat 2,8 
juta ha/tahun dan tahun 2000 - 2003 sernakin tidak terkendali (Purnarna, 2003). 
Akibat hilangnya hutan alarn seluas 50 juta ha di Indonesia secara rnateri telah 
rnenyebabkan kerugian negara sekitar Rp 30.000 triliun, sungguh sangat ironis 
negara yang rnerniliki sumberdaya alarn yang dernikian kaya narnun pada 
kenyataannya negara dan rakyatnya rniskin, disarnping itu telah terjadi 






















